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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sekarang ini tengah 

giat – giatnya melaksanakan perubahan dalam pembangunan, baik fisik 

maupun non fisik. Pembangunan yang dilaksanakan bukan hanya mengejar 

kemampuan lahiriyah dan batiniyah saja tetapi juga keseimbangan, 

keselarasan dan keserasian antara keduanya. Pembangunan ditujukan untuk 

kemakmuran dan kesejahteraan seluruh rakyat dan bukan untuk golongan 

tertentu saja, karena pembangunan Indonesia diarahkan untuk mencapai 

tujuan nasional yang seperti terkandung dalam Pembukaan Undang-Undang 

Dasar 1945 alenia keempat yaitu “Melindungi segenap bangsa Indonesia, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosial”. 

Pelaksanaan pembangunan di Indonesia yang merupakan wujud usaha 

mencapai tujuan nasional tersebut, mencakup pembangunan disegala bidang. 

Salah satu bidang yang mendapat perhatian serius tersebut adalah bidang 

ekonomi. Pembangunan dibidang ekonomi seperti yang tertuang dalam 

Batang Tubuh Undang – Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (1) yaitu  “ 

Perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas 

asas kekeluargaan”. Dalam bidang ini masih banyak terdapat kelemahan dan 
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kekurangan antara lain kurangnya modal bagi usaha kecil, kemampuan 

ekonomi masyarakat yang lemah dan kebutuhan akan bentuk usaha yang 

memiliki asas kekeluargaan dan bersama menurut adat istiadat bangsa 

Indonesia serta tujuan Negara. 

Perekonomian Indonesia dalam masa pemulihan ekonomi terus 

tumbuh, namun mengkhawatirkan karena pertumbuhannya lebih ditarik oleh 

sektor konsumsi dan bukan sektor produksi. Rendahnya tingkat investasi dan 

produktivitas, serta rendahya pertumbuhan usaha baru di Indonesia perlu 

memperoleh perhatian yang serius pada masa mendatang dalam rangka 

mengembangkan usaha makro, mikro dan menengah menuju usaha yang 

berdaya saing tinggi. 

Mempertimbangkan ekonomi rakyat umumnya berbasis pada 

sumberdaya ekonomi lokal dan tidak bergantung pada impor, serta hasilnya 

mampu diekspor karena keunikannya, maka pembangunan ekonomi rakyat 

diyakini akan memperkuat fondasi perekonomian nasional. Perekonomian 

Indonesia akan memiliki fundamental yang kuat jika ekonomi rakyat telah 

menjadi pelaku utama yang produktif dan berdaya saing dalam perekonomian 

nasional. Untuk itu pembangunan ekonomi rakyat melalui pemberdayaan 

koperasi, usaha makro, mikro dan menengah menjadi prioritas utama 

pembangunan ekonomi nasional dalam jangka panjang. 

Proses pemberdayaan Koperasi Usaha Kecil Menengah (KUKM) 

selama ini berada dalam posisi marginal, sehingga terjadi ketimpangan 

penguasaan aset nasional yang berakibat pincangnya struktur perekonomian 
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nasional. Kondisi ini sangat tidak menguntungkan bagi proses pembangunan 

yang berkesinambungan. Karena itu pemihakan kepada pemberdayaan 

KUKM, kemudian menjadi pilihan, dan sekaligus sebagai langkah koreksi 

terhadap jalannya pembangunan yang timpang itu. Hal ini, membuktikan 

bahwa paradigma yang terjadi dalam pemberdayaan KUKM adalah lebih 

mengutamakan kuantitas pertumbuhan yang diparkasai pemerintah daripada 

tumbuh atas prakarsa masyarakat. 

Oleh sebab itu, peran serta masyarakat merupakan kunci dalam 

perubahan paradigma pemberdayaan KUKM. Partisipasi juga sebagai tolak 

ukur dalam menilai kinerja pemerintah. Karena itu peningkatan peran serta 

masyarakat dalam KUKM merupakan barometer dari keberhasilam 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah dalam upaya mewujudkan 

masyarakat yang adil dan makmur. Peran serta itu dapat dilihat dari 

peningkatan peran KUKM sebagai pelaku ekonomi nasional, atas berbagai 

dukungan dan fasilitas pemerintah. Partisipasi juga dapat dilihat dari 

kemampuan kerjasama antara masyarakat dengan pemerintah. Jika selama ini 

masyarakat menjadi objek binaan, maka dengan peningkatan partisipasi, 

keberadaan mereka berubah menjadi pelaku utama pembangunan dan sebagai 

mitra pemerintah. Disamping itu, paradigma pembangunan dan 

pengembangan KUKM diharapkan mampu mendorong pengentasan 

kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja ditingkat nasional dan tingkat daerah 

secara signifikan. 
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Sumber kekuatan ekonomi dalam Islam adalah zakat, infaq dan 

sodaqoh (ZIS) yang memiliki keunggulan dibanding sumber lain pada negara 

sekuler atau monetoring modern dan juga merupakan pensucian harta yang 

bisa ditemui pada sistem ekonomi manapun. Dari segi sosial ZIS merupakan 

uapaya nyata pengentasan kaum dhuafa dari kemiskinan, sedangkan dari 

sudut ekonomi merupakan langkah kongkrit dalam mengendalikan laju 

inflasi. 

Dari hal tersebut timbul kesadaran alternatif terbaik dalam pemecahan 

persoalan ekonomi secara global. ZIS sebagai bentuk aktivitas produksi 

sesuai dengan syariat dan akhlaq Islam dijadikan titik tolak memperbaiki 

kondisi ekonomi Islam yang saat ini tertinggal dari umat lain. 

Baitul Maal Wat Tamwil merupakan sekelompok orang yang 

menyatukan diri untuk saling membantu dan bekerjasama membangun 

sumber pelayanan keuangan berdasarkan syariah guna mendorong dan 

mengembangkan usaha produktif dan meningkatkan taraf hidup para anggota 

dan keluarganya (Lubis:2005:114). 

Jumlah pengusaha kecil dan sangat kecil mencapai puluhan juta unit, 

baik diperkotaan maupun dipedasaan. Pengusaha-pengusaha tersebut sulit 

untuk mengembangkan usahanya karena kesulitan mendapatkan dana 

investasi dan modal kerja, yang disebabkan tidak mampu menjangkau 

lembaga keuangan / perbankan dan sebagian besar menganggap bunga bank 

termasuk riba yang haram hukumnya. Mereka memilih prosedur yang lebih 

cepat sehingga terjebak oleh renteiner dengan bunga yang sangat tinggi. 
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Kehadiran BMT dirasakan akan mampu mengatasi kesulitan permodalan 

usaha kecil yang hampir seluruhnya umat Islam, sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya sebagai bekal beribadah kepada Alloh SWT dan dituntut 

untuk mampu berperan dalam perekonomian dimana merupakan saluran 

untuk pemupukan dan pengarahan usaha golongan ekonomi lemah atau 

menengah agar mereka benar-benar ikut aktif dalam proses pembangunan 

khususnya dalam sektor perekonomian. Disamping itu juga menjadi alternatif 

bagi para pemilik harta untuk menitipkan hartanya ditempat yang lebih syar’i 

dengan menggunakan sistem bagi hasil dan sesuai dengan kebutuhan umat 

sehingga harta yang dimilikinya lebih barokah dan fitroh. Disamping itu, 

kehadiran BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) sebagai pendatang baru dalam 

dunia pemberdayaan masyarakat melalui sistem simpan pinjam Syariah 

dimaksudkan untuk menjadi alternatif yang lebih inovatif dalam jasa 

keuangan. 

BMT “Surya” ini perkembangannya sebelum terjadinya gempa masih 

belum mengalami peningkatan, akan tetapi setelah terjadinya gempa 

perkembangannya semakin mengalami peningkatan yang cukup drastic. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini diambil 

judul “PERANAN BAITUL MAAL WAT TAMWIL  (BMT) ”SURYA” 

TERHADAP PEMBERDAYAAN SEKTOR PEREKONOMIAN 

MASYARAKAT DI KLATEN. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, 

maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana peranan Baitul Maal Wat Tamwil “Surya” terhadap 

pemberdayaan sektor perekonomian masyarakat di Klaten? 

2. Faktor-faktor apa yang mendukung Baitul Maal Wat Tamwil “Surya” 

terhadap pemberdayaan sektor perekonomian masyarakat di Klaten? 

3. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Baitul Maal Wat Tamwil “Surya” 

terhadap perkembangan sektor perekonomian masyarakat di Klaten? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian di Baitul Maal Wat Tamwil “Surya” ini dengan tujuan 

sebagai berikut : 

1. Memperoleh gambaran yang jelas tentang peranan Baitul Maal Wat 

Tamwil “Surya” terhadap pemberdayaan sektor perekonomian 

masyarakat di Klaten. 

2. Mendapatkan kejelasan tentang faktor pendukung yang dihadapi Baitul      

Maal Wat Tamwil “Surya” terhadap pemberdayaan sektor perekonomian 

masyarakat di Klaten. 

3. Mendapatkan kejelasan tentang faktor kendala yang dihadapi Baitul      

Maal Wat Tamwil “Surya” terhadap perkembangan sektor perekonomian 

masyarakat di Klaten. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi BMT 

(a) Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak BMT “Surya” 

(b) Sebagai sumbangan pikiran untuk diadakan penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi pihak lain  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

digunakan sebagai tambahan referensi kepustakaan karya ilmiah bagi 

penelitian berikutnya. 

 

E. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Secara garis besar sistematika penyusunan skripsi ini dapat dibagi 

menjadi: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang 

masalah dari penelitian, yang kemudian ditarik secara 

eksplisit dalam perumusan masalah. Sebagian acuan dari 

keseluruhan penelitian ini akan ditegaskan dengan tujuan 

penelitian secara final agar lebih jelas dan terarah serta 

manfaat dari penelitian itu sendiri baik secara akademis 

maupun praktis. 
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BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan tentang pengertian BMT, Visi 

dan Misi BMT, Tujuan dan Usaha BMT, Fungsi BMT, 

Prinsip Operasional BMT, Cara Kerja BMT, Pengertian 

Pemberdayaan, Sektor Formal dan Sektor Informal, 

Pengertian Masyarakat, Operasional BMT. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisis tentang tempat dan waktu penelitian, 

bentuk dan strategi penelitian, sumber data, teknik 

sampling, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 

dan prosedur penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini berisi tentang Deskripsi lokasi penelitian, 

deskripsi permasalahan penelitian dan temuan studi yang 

dihubungkan dengan teori. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


